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ABSTRACT 4

indonesia was in the 4" largest for the number of people having diabetes meliitus with a prevalence of 8.6% of the fotal population in
2005 (after India, China and the United States). One of Indonesia’s medicinal planis studied that have anti-hyperglycemic activity is Piper
crocatum. P.crocatum leaves have a bitter taste can be combined with C. burmannii, in order to obtain a delicious Ravor and it can preseive the
product. Aims of this study is to gef the health drink formula made from P. crocatum and C. burmannii which have antioxidative activity by
measurement of superoxide dismutase and catalase enzyme, and anti-hyperglycemic activilty in vitro by measurement of o-glucosidase enzyme
activily. Extraction process of P. crocatum and C. burmannii was done separalely by using the solvent water. P.crocaium extract mixed with extract
of C. burmannii with a ratio of 1.0; 1:0,2; 1:0,6; 1.1, and 0:1. in each mixture was added sweetener stevia as much as 0.67%v/v. Measurement of
orglucosidase enzyme activity, superoxide dismutase and catalase was performed by spectrophotometric methods. The results showed that the
1:0,6 formula is the best formula for having the enzyme activity of superoxide dismutase af 3.32 + 0.08 U/m, catalase 0.18 + 0.02 U/ml, and
inhibifor o-glucosidase enzyme by 61, 00 + 2.55%, and total phenolic compounds of the largest, it is 1067.65 + 0.90 ppm. The formula has a

characteristic pH value, L, a and b respectively by 5.59 & 0.01, 28.40 + 0.04; +5.87 + 0.14, and +6.32 0, 08.

Key words : Piper crocatum, Cinnamomum burmannii, antioksidative activity, o-glukosidase activity

PENDAHULUAN

Aktivitas antihiperglikemik dari suatu produk pangan
fungsional pada saat ini sangat penting, terutama pada posisi
Indonesia yang menempati urutan ke-4 terbesar untuk jumlah
penderita diabetes melitus dengan prevalensi 8.6% dari total
penduduk. Urutan di atasnya adalah India, Cina, dan Amerika
Serikat (Depkes RI 2005). Temuan tersebut membuktikan
bahwa penyakit diabetes melitus merupakan masalah
kesehatan bagi masyarakat Indonesia yang sangat serius.

Penderita diabetes dapat mengalami komplikasi kronis
berupa nefropati (gangguan fungsi ginjal), neuropati {(gangguan
fungsi syaraf) dan retinopati (gangguan retina mata), gangguan
kardiovaskular, serta dapat menyebabkan hipertensi akibat
radikal bebas yang dihasilkan selama keadaan hiperglikemia.
Radikal bebas dapat direduksi secara optimum melalui kerja
enzim superoksida dismutase, katalase, dan NADPH oksidase
(Ceriello 2003).

Usaha untuk menjaga tidak terjadinya komplikasi penyakit
pada penderita diabetes mellitus sangat penting, antara lain
menggunakan obat yang bersifat hipoglikemik, atau dengan
mengkonsumsi pangan fungsional yang berbahan baku
tanaman obat dan rempah yang menmiliki aktivitas antioksidasi
dan antidiabetes (Rates 2001). Sirih merah sebagai tanaman
obat memiliki senyawa akiif yang berasal dari golongan
flavonoid, tanin, dan alkaloid (Safithri & Fahma 2008). Golongan
senyawa tersebut telah banyak diteliti peranannya sebagai
senyawa antioksidan. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan

bahwa pemberian air rebusan sirih merah dengan dosis 3,22
dan 20 g/kg BB selama 10 hari dapat menurunkan kadar
glukosa darah tikus yang diinduksi dengan aloksan sebesar 150
mg/kg sebesar 23,6 dan 37,4%. Analisis statistik menunjukkan
bahwa kadar glukosa tikus yang dicekok pada dosis tersebut
tidak berbeda nyata dengan kadar glukosa tikus normal (Safithri
dan Fahma 2008). Namun demikian, ekstrak daun sirih merah
yang memiliki cita rasa pahit, sehingga perlu dikombinasikan
dengan rempah-rempah, agar diperoleh citarasa yang enak,
menambah biaktivitas, dan sekaligus dapat mengawetkan
produk. Salah satu cara yang dapat dikembangkan adalah
dengan menambahkan air rebusan kulit kayu manis
(Cinnamomum sp) dan penambahan stevia sebagai pemanis
alami yang rendah indeks glikemiknya.

Kayu manis dipilih sebagai bahan kombinasi untuk sirih
merah karena kayu manis telah diketahui memiliki manfaat
sebagai antidiabetes ditunjukkan dari hasil penelitian Khan et al
(2003), yaitu asupan kayu manis sebanyak 1, 3, dan 6 gram per
hari dapat menurunkan kadar glukosa darah pada orang-orang
yang menderita diabetes tipe 2. Selanjutnya, penelitian
Hlebowicz et al. (2007) menunjukkan bahwa asupan 6 gram
kayu manis yang dicampur dalam puding beras dapat
menurunkan kadar glukosa darah postprandial dan dapat
menunda pengosongan lambung. Selain itu, kulit kayu manis
memiliki citarasa dan senyawa antimikroba alami karena
ekstrak kayu manis dapat menghambat semua jenis strain
bakteri dengan penghambatan sebesar 99,4% kecuali
Salmonella para typhi B (Chaudhary dan Tariq 2006),
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Dengan demikian, perlu dilakukan kajian untuk
mendapatkan formula campuran air rebusan sirih merah,
ekstrak kayu manis, dan stevia sebagai pangan fungsional yang
memiliki aktivitas antihiperglikemik «Jan antioksidasi.Penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan formula minuman kesehatan
berbahan baku sirh merah dan kayu manis yang memiliki
aktivitas antihiperglikemik in vifro berdasarkan pengukuran
aktivitas enzim o-glukosidase, dan aktivitas antioksidasi enzim
superoksida dismutase dan katalase. \

METODOLOGI

Bahan dan alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain
Sirih Merah (Piper crocatum) dan kayu manis (Cinnamomum
burmanni) yang diperoleh dari Balai Tanaman Obat dan
Rempah (BALITTRO), Cimanggu Bogor. Bahan kimia
untAA/min dari sampel maupun standar uk analisis kadar total
fenol yang meliputi Folin Ciocalteu 10%, NaCOs 1 M, dan
asam tanat. Bahan-bahan kimia untuk analisis aktivitas enzim
SOD yang meliputi xantin 0.05mM, xantin oksidase 80 U/L, 2-
(4-iodofenil)-3-(4-nitrofenol)-5-feniltetrazolium  klorida  (INT)
0,025mM, buffer vyang terdii atas  N-cyclohexyl-3-
aminopropanesulfonic acid (CAPS) 40 mM dan EDTA 0,94 mM,
standar SOD 4,01U/L, asam lipoat 100 ppm. Bahan-bahan
kimia untuk analisis aktivitas enzim katalase, yaitu Hz0 1
mM, Horseradish peroxidase (HRP), oxiRed™ Probe, katalase,
buffer fosfat 50 mM pH 7, dan asam lipoat 100 ppm. Bahan-
bahan kimia untuk analisis aktivitas enzim o-glukosidase adalah
ONPG 20 mM, ONP 1 mM, enzim o-glukosidase 2,5 U/ml,
buffer fosfat 0,1 M pH 7, dan acarbose 0,01%

Alat-alat yang digunakan antara lain alat-alat untuk analisis
kadar air, alat-alat untuk pembuatan ekstrak air sirih merah dan
kayu manis, alat-alat gelas dan spektrofotemeter untuk analisis
total fenol dan akfivitas enzim SOD, katalase, dan o-
glukosidase. pH meter dan Minolta Chroma Meters untuk
mengukur pH dan perbedaan wama formula minuman yang
dibuat.

Pembuatan ekstrak daun sirih merah, dan kulit kayu manis

Proses ekstraksi daun sirih merah dan kulit kayu manis
dilakukan secara terpisah. Daun sirih merah kering matahari (6
jam) dengan kadar air 6-7% ditimbang sebanyak 10 g dan dan
ditambahkan akuades sebanyak 200 mL (1:20), lalu direbus
dalam keadaan tertutup sampai mendidih, dan dibiarkan
mendidih selama 5 menit, kemudian disaring, diukur volume
flitratnya, dan filtrat ditambahkan akuades sampai volume filtrat
mencapai 100 ml. Kulit kayu manis kering matahari 9 jam (3 hari
dari jam 10.00-13.00) dengan kadar air 8-9% ditimbang
sebanyak 20 g, dan ditambahkan akuades sebanyak 200 mL
(1:10), lalu direbus dengan air dalam keadaan tertutup sampai
mendidih, dan dibiarkan mendidih selama 5 menit. kemudian
disaring, diukur volume flitratnya, dan filtrat ditambahkan
akuades sampai volume filtrate mencapai 100 ml (Modifikasi
Safithri dan Fahma, 2008).

' ISBN 978-602-98902-1-1
Formulasi Ekstrak Daun Sirih Merah dan Kulit Kayu Manis
Ekstrak air daun sirih merah dicampur dengan ekstrak
air kayu manis dengan perbandingan 1:0; 1:0,2; 1:0,6; 1:1; dan
0:1. Pada masing-masing campuran ditambahkan bahan
pemanis stevia sebanyak 0,67%, sehingga diperoleh lima jenis
formula.

Analisis Kadar Air

Sebanyak 5-6 gram sampel dimasukkan ke dalam labu
destilasi, ditambahkan toluene 75mi, dikocok perlahan-lahan
seningga tercampur dengan sempuma dan semua contoh
terendam, lalu ditambahkan juga kedalam labu destilasi
beberapa butir batu didih. Alat destilasi dan isi penampung
dipasang sedemikan rupa sehingga kecepatan destilasi adalah
kira - kira 100 tetes per menit. Sewakiu pemanasan
berlangsung, sekali — kali dibersihkan dinding sebelah dalam
pendingin dengan sedikit toluene, untuk membilas air yang
mungkin melekat pada dinding pendingin. Destilasi dihentikan
apabila setelah 30 menit air tidak lagi bertambah dalam
penampung, kemudian dibaca volume air dalam penampung
vang dapat dinyatakan sebagai bobot air karena rapat massa
air tepat 1 gram/ml (Sudarmadji, 1996). Kadar air sampel
dihitung berdasarkan rumus :

Berat air = p air x vol air

Analisis kadar total fenol

Sebanyak 1 ml sampel ditempatkan dalam tabung reaksi
yang berisi 1 ml etanol 95% dan 5 mi air bebas ion, kemudian
ditambahkan 0.5 ml pereaksi Folin Ciocalteu, lalu dinkubasi
pada suhu 25°C selama' 5 menit. Selanjutnya, larutan
ditambahkan 1 mi Na:COs 5% dan divorteks, kemudian
diinkubasi pada suhu 25°C selama 1 jam diruang gelap. Ukur
absorbansinya pada A 725 nm. Standar menggunakan asam
tanat dengan konsentrasi 0; 6,5, 13; 32,5, 65, 130 ppm
(Modifikasi Pourmorad et al., 2006)

Analisis aktivitas enzim superoksida dismutase (SOD)

Sebanyak 0,05 ml sampel dilarutkan dengan 1,7 ml substrat
(xantin dan INT) kemudian divorteks, lalu ditambahkan 0,25 ml
xantin oksidase. Selanjutnya, larutan diinkubasi pada suhu
ruang selama 30 detik, kemudian dibaca absorbansinya (As)
pada panjang gelombang 505 nm. Setelah itu, larutan
diinkubasi pada suhu 25°C selama 3 menit, kemudian dibaca
absorbansinya (A2) pada A 505 nm. Larutan pembanding
menggunakan asam lipoat 100 ppm.

Untuk standar enzim SOD dengan konsentrasi 0,00; 0,17;
0,5; 1,00; 2,01; dan 4,01 dilakukan hal yang sama dengan
sampel ,yaitu 0,05 ml standar dilarutkan dengan 1,7 m! substrat
(xantin dan INT) kemudian divorteks, lalu ditambahkan 0,25 ml
xantin oksidase. Selanjutnya, larutan diinkubasi pada suhu
ruang selama 30 detik, kemudian dibaca absorbansinya (A1)
pada panjang gelombang 505 nm. Setelah itu, larutan
diinkubasi pada suhu 25°C selama 3 menit, kemudian dibaca
absorbansinya (A2) pada A 505 nm.

Untuk perhitungan % penghambatan dan aktivitas enzim
SOD, maka dilakukan langkah perhitungan sebagai berikut:

A2— A1 = AA/min dari sampel maupun standar
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3
Selanjutnnya untuk mendapatkan % penghambatan, maka
data AA/min dari sampel maupun standar dimasukkan dalam
rumus: .

% penghambatan = 100 — (AAsempelimin X 100)
Agid 0.00Mmin
Setelah itu, untuk mendapatkan aktivitas enzim SOD, maka
dibuat kurva standar antara konsentrasi enzim SOD (X) dan %
penghambatan (Y). Selanjutnya, data % penghambatan sampel
diplotkan pada kurva standar (RANDOX, 2006).

Analisis aktivitas enzim katalase

Sebanyak 20 pl sampel dilarutkan dengan 58 pl  bufer
fosfat 50 mM pH 7, kemudian ditambahkan 12 pl H202 1 mM.
Setelah itu larutan tersebut diinkubasi pada suhu 25°C selama
30 menit. Selanjutya, larutan ditambahkan 10 ul Na2COs 100
mM (untuk menghentikan reaksi). Setelah itu, larutan tersebut

ditambahkan 46 pl bufer fosfat 50 mM pH 7, 2 pl Oxired™

Probe, dan 2 pl larutan HRP, kemudian larutan tersebut
diinkubasi pada suhu 25°C selama 10 menit. Setelah itu larutan
dibaca absorbansinya pada A 570 nm. Larutan pembanding
menggunakan asam lipoat 100 ppm.

Pembuatan kurva standar H20. dilakukan dengan cara
memipet 0, 2, 4, 6, 8 dan 10 yl H.02 1 mM, kemudian
ditambahkan bufer fosfat 50 mM pH 7 sampai volume tepat 90
ul. Selanjutnya, larutan ditambahkan 10 pl Na2COs 100 mM
(untuk menghentikan reaksi). Setelah itu, larutan tersebut
ditambahkan 46 ul bufer fosfat 50 mM pH 7, 2 pl Oxired™
Probe, dan 2 pl larutan HRP, kemudian larutan tersebut
diinkubasi pada suhu 25°C selama 10 menit. Setelah itu larutan
dibaca absorbansinya pada A 570 nm.

Untuk perhitungan akfivitas katelase dilakukan dengan
rumus:

Aktivitas katalase =

jumiah H,O, 1 mM yang tersisa pada sampel X faktor pengenceran
30x volume sampel

Jumlah H202 1 mM yang tersisa pada sampel dihitung
dengan cara memplotkan nilai absorban sampel pada kurva
standar (BioVision 2011). .

Analisis aktivitas enzim a-glukosidase

Sebanyak 20 ul sampel atau standar atau akuades
sebagai kontrol negatif, ditambahkan 980 pl bufer fosfat 0,1 M
pH 7, dan 500 pl substrat p-nitrofenil-a-D-glukopiranosida 20
mM, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 5 menit.
Selanjutnya, larutan tersebut ditambahkan 500 pl enzim o-
glukosidase 2,5 U/ml, kemudian larutan tersebut diinkubasi
pada suhu 37°C selama 15 menit. Reaksi dihentikan dengan
penambahan 2 mL 200 mM NaCOs dan diukur serapannya
pada A 400 nm. Larutan pembanding menggunakan acarbose
dengan konsentrasi 0,01%.

Pembuatan kurva standar  dilakukan  dengan
menggunakan larutan p-itrofenol (pNP) dengan konsentrasi 0,
1, 5, 10, 15, dan 20 uM. Larutan blanko menggunakan larutan
buffer fosfat 0,1 M pH 7 (pelarut larutan standar p-nitrofenol)
Serapannya diukur pada A 400 nm (Modifikasi Alfarabi, 2010).

ISBN 978-602-98902-1-1
Persentase daya hambat ekstrak dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

% daya hambat = [pNP] kontrol negatif — [pNP] ekstrak x 100%
[PNP] kontrol negatif

Analisis data
Analisis data percobaan menggunakan analisis ragam one-
way ANOVA dan bila terdapat perbedaan yang nyata dilakukan
uji lanjut Tukey menggunakan taraf a = 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis kadar air

Daun sirih merah dan kulit kayu manis dianalisis kadar air
terlebih dahulu sebelum diekstrak untuk formulasi minuman
fungsional. Hasil analisis kadar air daun sirih merah dan kulit
kayu manis dapat dilihat pada Tabel 1. &

Tabel 1. Hasil analisis kadar air daun sirih merah dan kayu
manis

% bobot basah % bobot kering
Sampel (bb) (bk)
Daun sirih merah segar 75,45+3,49 -
Daun sirih merah kering - 6,82+1,22
Kulit kayu manis kering - 8,93+1,50

Hasil analisis kadar air menunjukkan bahwa proses
pengeringan dengan cahaya matahari selama 9 jam (3 hari dari
jam 10.00-13.00), mampu menurunkan kadar air sampai
dibawah 10%. Dengan demikian, daun sirih merah dan kulit
kayu manis dapat aman disimpan sebelum digunakan untuk
ekstraksi karena kadar air dibawah 10% dapat mencegah
terjadinya proses enzimatik dan kerusakan oleh mikroba
(Manoi 2006).

Analisis aktivitas antioksidasi minuman fungsional
terhadap enzim superoksida dismutase dan katalase

Formula minuman fungsional sirih merah dan kayu manis
dianalisis akfivitas antioksidasinya dengan cara enzimatis, yaitu
enzim SOD dan katalase. Hal ini dikarenakan enzim SOD dan
katalase merupakan enzim yang berperan optimum dalam
meredam radikal bebas dalam tubuh, terutama pada penderita
diabetes yang dapat mengalami komplikasi kronis berupa
nefropati (gangguan fungsi ginjal), neuropati (gangguan fungsi
syaraf) dan retinopati (gangguan retina mata), gangguan
kardiovaskular, serta dapat menyebabkan hipertensi akibat
radikal bebas 'yang dihasilkan selama keadaan hiperglikemia
(Ceriello 2003).

Berdasarkan hasil analisis aktivitas antioksidasi 5 formula
minuman kesehatan terhadap aktivitas enzim superoksida
dismutase (Tabel 2) menunjukkan bahwa sirih merah tunggal
dan kayu manis tunggal memiliki aktivitas antioksidasi tertinggi,
yaitu 3,41 U/mi dan 3,43 U/ml, dan jika kedua estrak tersebut
dicampur dengan perbandingan yang sama (1:1), maka akan
menghasilkan aktivitas antioksidasi yang berbeda nyata
(P<0.05) dengan ekstrak tunggalnya. Namun demikian,
pencampuran ekstrak siih merah dan kayu manis dengan
perbandingan 1:0,6, menghasilkan aktivitas antioksidasi yang
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sama dengan aktivitas antioksidasi ekstrak tunggainya. Hal ini
menunjukkan bahwa banyaknya penambahan ekstrak kayu
manis tidak linear terhadap  _penambahan aktivitas
antioksidasinya.Hal ini sesuai deggan karakteristk senyawa
bioaktif dari tanaman obat dan rempah, yang pada
perbandingan tertentu dapat bersifat sinergis dan apabila terlalu
besar akan bersifat antagonis (Mukherjee dan Houghton, 2009).

Tabel 2. Hasil analisis aktivitas enzim SOD minuman fungsional
berbahan
baku daun sirih merah dan kayu manis
Jenis Formula Minuman

(Sirih merah:kayu % Inhibisi Qgg"li}flzl
manis)

1.0 93012076 34120,04

1:0.2 80.65:0,00  2.770,00¢

1:06 9140152 oo2E008

1:1 88174152  3160,08°

0:1 93555000  343:0,000

Asam lipoat 100 ppm 35,48+1,52 0,45+0,08¢

Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (0>0,05)

Hasil analisis aktivitas antioksidasi terhadap enzim katalase
(Tabel 3), menunjukkan bahwa ekstrak kayu manis tunggal
tidak memiliki kemampuan berperan sebagai aktivator maupun
mimetik enzim katalase seperti halnya pada asam lipoat dan
sirih merah tunggal. Namun demikian, pencampuran ekstrak air
sirh merah dan ekstrak air kayu manis dengan perbandingan
1:0,6 dapat meningkatkan akfivitas antioksidasi menjadi 0,18
mU/ml. Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya penambahan
ekstrak kayu manis tidak finear terhadap penambahan aktivitas
antioksidasinya.Hal ini sesuai dengan karakteristik senyawa
bioaktif dari tanaman obat dan rempah, yang pada
perbandingan tertentu dapat bersifat sinergis dan apabila terlalu
besar akan bersifat antagonis (Mukherjee dan Houghton, 2009).

Tabel 3. Andlisis aktivitas enzim katalase minuman fungsional
berbahan baku daun sirih merah dan kayu manis

Jenis Formula Minuman Aktivitas Katalase
(Sirih Merah : Kayu Manis) mU/mi

1:0 0,13+ 0,02

1:0,2 0,10+ 0,02»

1:0,6 0,18+ 0,02

1:1 0,24+ 0,06

0:1 0,01+ 0,022

Asam lipoat 100 ppm 0,17+ 0,000

Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (a>0,05)

Asam lipoat digunakan sebagai senyawa pembanding
dalam akfivitas antioksidasi, dkarenakan asam lipoat dapat
meningkatkan kerja enzim SOD dan katalase serta mencegah
terjadinya lipid peroksidasi pada tikus yang mengalami stress
kronis (Akpinar et al., 2008). Selain itu asam lipoat juga sudah
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diteliti dapat bersifat sebagai mimetic enzim SOD dan katalase
(Ceriello, 2003).

Analisis aktivitas inhibisi enzim o-glukosidase

Pengkajian mekanisme antihiperglikemik 5 formula
minuman fungsional barbahan baku sirih merah dan kayu manis
dilakukan pada tingkat pencemaan, yaitu dengan analisis
potensi ekstrak daun sirih merah sebagai inhibitor enzim o-
glukosidase menggunakan metode spektrofotometer dengan p-
nitrofenol-a.-D-glukopiranosa  sebagai  substrat yang akan
dihidrolisis oleh glukosidase menjadi p-nitrofenil, dan
ditunjukkan dengan adanya wama kuning. Enzim glukosidase
merupakan enzim yang berfungsi memecah karbohidrat
menjadi glukosa pada usus halus manusia. Enzim- o-
glukosidase mengkatalisis hidrolisis terminal residu glukosa
yang berikatan «-1,4  dan menghasilkan o-D-glukosa
(Matsumoto et al. 2002).

Berdasarkan hasil analisis 5 formula minuman kesehatan
terhadap aktivitas enzim o-glukosidase (Tabel 4), menunjukkan
bahwa ekstrak kayu manis tunggal memiliki nilai inhibisi
terbesar terhadap aktivitas enzim o-glukosidase, yaitu 75,94%.
Hal yang berbeda ditunjukkan oleh ekstrak sirih merah tunggal,
yang tidak memiliki daya hambat terhadap aktivitas enzim o-
glukosidase. Inhibisi ektrak kayu manis mengalami penurunan
ketika dicampur dengan ekstrak sirih merah. Namun demikian,
pencampuran yang menghasilkan daya hambat terbesar
terhadap aktivitas enzim o-glukosidase ditunjukkan pada
formula 1:0,6 yaitu 61,00%. Hal ini menunjukkan bahwa
senyawa bioaktif ekstrak air siih merah bersifat antagonis
terhadap senyawa bioaktif ekstrak air kayu manis untuk aktivitas
penghambatan enzim a-glukosidase.

Formula 1:0,6 minuman fungsional berbahan baku ekstrak
air sirih merah dan kayu manis memiliki nilai inhibisi terhadap
enzim o-glukosidase yang lebih besar (61%) jika dibandingkan
dengan ekstrak etanol sirih merah 1%, yaitu sebesar 39,62%
(Alfarabi, 2010).

Tabel 4. Analisis aktivitas enzim o-glukosidase minuman
fungsional
berbahan baku daun sirih merah dan kayu manis

Jenis Formula Minuman

o i
(Sirih Merah : Kayu Manis) lnhibis

1:0 -0,40 + 2,26

1:0,2 26,15 + 3,68¢

1:0,6 61,00 + 2,550

1:1 48,56 + 1,13¢

0:1 75,94 + 0,572

Acarbose 0,01% biv 31,13+ 1,314

Keterangan: Nilai yang dikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (a>0,05)

Acarbose digunakan sebagai senyawa pembanding dalam
aktivitas penghamabatan kerja enzim o-glukosidase. Acarbose
akan bekerja secara kompetitif di dalam saluran cema sehingga
dapat menurunkan penyerapan glukosa di usus tanpa
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menyebabkan hipoglikemia dan tidak mempengaruhi kadar
insulin (DeRuiter, 2003).

.

Analisis total fenol minuman fungsional

Analisis total fenol dari 5 formula minuman fungsional
barbahan baku sirih merah dan kayu manis dilakukan untuk
mengetahui apakah ada korelasinya antara bioakfivitas dengan
jumlah total senyawa fenol yang berada dalam minuman
tersebut. Berdasarkan hasil analisis total fenol 5 formula
minuman kesehatan (Tabel 5), menunjukkan bahwa jumlah total
fenol ekstrak air kayu manis (942,38 ppm) berbeda nyata
(p<0,05) dengan eskirak air sirih merah (532,57 ppm). Namun
demikian, pencampuran estrak kayu manis dengan sirih merah
dengan perbandingan 1:0,6 telah memberikan jumiah total fenol
yang terbesar (1067,65 ppm), jika dibandingkan dengan ekstrak
tunggal kayu manis dan secara statistik nilai tersebut
berbedanya nyata (p<0,05).

Hasil analisis pH menunjukkan bahwa minuman fungsional
berbahan baku sirh merah dan kayu manis berada pada
kisaran 5-6, yang artinya minuman ini bersifat sedikit asam.
Analisis nilai L menunjukkan bahwa minuman fungsional
cenderung tidak cerah atau gelap ( 25,89-30,79), sedangkan
berdasarkan hasil analisis nilai a (+5,87 - +14,72) menunjukkan
bahwa minuman fungsional cenderung kemerahan dan untuk
hasil analisis nilai b (+5,66 - +11,22) menunjukkan bahwa
minuman fungsional cenderung berwamna kekuningan.

Tabel 5. Analisis total fenol minuman fungsional

Jenis Formula Minuman

(Sirih Merah : Kayu Manis) Total fenol (ppm)

1:0 532,57 + 0,264
1:0,2 941,65 + 0,290
1:06 1067,65 + 0,902

1:1 909,62 +0,74¢

0:1 942,38 + 1,150

Keterangan: Nilai yang dikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (a>0,05)

Tabel 6. Analisis pH, L, a,dan b minuman fungswnal

Formula pH b

Minuman L
1:0 579+0,012 25,89 + 0,014 +731+0,0¢ +5,66 + 0,03
1:02 5,45 + 0,004 28,37 £ 0,01 +7,26 + 0,0 +6,64 £ 0,01
1:06 5,59 + 0,010 28,40 + 0,04 +5.87 +0,14¢ +6,32 + 0,06
1:1 5,46 + 0,01 29,55 + 0,02 +8,07 £ 0,020 +7,31+0,02
0:1 5,52+ 0,01 30,79 + 0,022 +14,72+ 0,012 +11,2240,012
Keterangan: Nitai yang dikuti oleh huruf yang sama il yang tidak (>0,05)

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa formula 1:0,6 minuman
fungsional berbahan baku ekstrak air siih merah dan kayu
manis adalah formula terpilih dengan akfivitas antioksidasi
terhadap SOD dan katalase yaitu sebesar 3,32+0,08 U/ml dan
0,18+ 0,02 mU/ml, dan akfivitas antihiperglikemik terhadap
penghambatan enzim a-glukosidase sebesar 61%. Formula
tersebut memiliki total senyawa fenol sebesar 1067,65 ppm dan
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memiliki karakteristik nilai pH sebesar 5,59 dan nilai L, a, dan b
sebesar 28,4, +5,87, dan +6,32.
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